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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif yang menggunakan metode eksperimen semu (quasi experimental) 

dengan tujuan untuk mengetahui pemahaman konsep mitigasi bencana peserta 

didik melalui desain pembelajaran model ASSURE pada kompetensi dasar 

menganalisis jenis dan penanggulangan bencana alam melalui edukasi, kearifan 

lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. Cresswell (2010, hlm. 238), 

menyatakan bahwa dalam kuasi eksperimen, peneliti menggunakan kelompok 

kontrol dan kelompok eksperimen, namun tidak secara acak memasukkan (non 

random assigent) para partisipan ke dalam dua kelompok tersebut. Sedangkan 

menurut Nazir (2005, hlm 73), metode kuasi eksperimen merupakan penelitian 

yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin mengadakan 

kontrol/memanipulasikan semua variabel yang relevan.  

B. Desain Penelitian 

Penelitian yang akan dilakukan menggunakan nonequivalent grpups pretest-

posttest yaitu penelitian yang dilaksanakan pada dua kelas terdiri dari satu kelas 

eksperimen dan satu kelas kontrol (Sugiyono,2010). Penelitian ini dibagi dalam 

dua kelompok kelas, yaitu kelompok kelas eksperimen adalah kelompok yang 

mendapatkan pembelajaran geografi dengan model ASSURE, sedangkan 

kelompok kelas kontrol adalah kelompok yang mendapatkan pembelajaran 

geografi menggunakan metode diskusi. Desain kuasi eksperimen yang digunakan 

digambarkan dalam tabel berikut: 

Tabel 3.1 

                           Nonequivalent Groups Pretest-Posttest 
Kelas Pretest Model Posttest 

A O1 X1 O2 

B O3 - O4 

     Sumber: McMilan dan Schmacher (2001, hlm. 468) 

Keterangan: 
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A = Kelas Eksperimen 

B = Kelas Kontrol 

O1 = Tes awal pada kelas ekperimen  

O2 = Tes akhir pada kelas eksperimen 

O3 = Tes awal pada kelas kontrol 

O4 = Tes akhir pada kelas kontrol 

X1 = Perlakuan dengan model  ASSURE 

 

Persamaan antara perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol yaitu, di kelas eksperimen model ASSURE merupakan desain 

pembelajaran yang didalam tahapannya terdapat penentuan metode pembelajaran 

yang mana dalam penelitian ini menggunakan metode pemecahan masalah (PBL). 

Antara metode pemecahan masalah (PBL) di kelas eksperimen dan metode 

diskusi di kelas kontrol memiliki persamaan dalam penerapannya. Kedua metode 

tersebut berangkat dari sebuah masalah yang akan dipecahkan secara 

berkelompok, menemukan solusi dari masalah tersebut serta mempresentasikan 

hasilnya di depan kelas. 

C. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di SMA Negeri 1 Dondo dan MA Al-IKhlas Tinabogan, 

Kabupaten Tolitoli. Peneliti memilih lokasi ini berdasarkan atas beberapa 

pertimbangan, diantaranya: 

1. Letak geografis tersebut berada di kabupaten Tolitoli yang akan menjadi 

kajian dalam permasalahan lingkungan sebagai materi penelitian. 

Kabupaten Tolitoli merupakan salah satu daerah yang memiliki 

permasalahan bencana alam berupa banjir dan longsor yang sering 

melanda setiap tahunnya, sehingga peserta didik diharapkan dapat 

menemukan solusi dari permasalahan tersebut.  

2. Pembelajaran geografi kelas XI program IPS di SMA Negeri 1 Dondo dan 

MA Al-Ikhlas terlalu sering menggunakan metode ceramah dengan 

penugasan dalam bentuk rangkuman dan media yang kurang variatif. 

3. Pembelajaran geografi kelas XI IPS di SMA Negeri 1 Dondo dan MA Al-

Ikhlas Tinabogan belum pernah menggunakan desain pembelajaran model 

ASSURE untuk mengukur pemahaman konsep peserta didik.  

D. Subjek Penelitian 
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1. SMA Negeri 1 Dondo 

SMA Negeri 1 Dondo tahun akdemik 2016/2017 terdiri dari 3 kelas XI 

program IPS yaitu kelas XI IPS 1 yang berjumlah 27 peserta didik, kelas XI IPS 2 

yang berjumlah 27 peserta didik, dan kelas XI IPS 3 yang berjumlah 28 peserta 

didik.  Nilai rata-rata dari subjek penelitian ini dilihat dari hasil nilai ujian tengah 

semester (UTS) mata pelajaran geografi yang memiliki kesamaan dalam mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM). KKM mata pelajaran geografi yaitu 70.  Hal 

tersebut dilakukan karena UTS merupakan hasil terbaru dan data traktual yang 

dapat digunakan. Nilai UTS kelas XI IPS disajikan pada tabel 3.2 berikut. 

Tabel 3.2 

Rata-Rata Hasil UTS Geografi Semester 2 

No Kelas Nilai 

1. XI IPS 1 79,5 

2. XI IPS 2 79,8 

3. XI IPS 3 76,8 

              Sumber: Hasil Observasi (2017) 

 

Berdasarkan tabel 3.2 terlihat bahwa seluruh kelas mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, peneliti memutuskan bahwa yang 

dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 2 dan untuk kelas kontrol yaitu 

kelas XI IPS 1 karena kedua kelas tersebut memiliki rata-rata nilai UTS yang 

homogen.  

2. MA Al-Ikhlas Tinabogan 

MA Al-Ikhlas Tinabogan tahun akdemik 2016/2017 terdiri dari 3 kelas XI 

program IPS yaitu kelas XI IPS 1 yang berjumlah 25 peserta didik, kelas XI IPS 2 

yang berjumlah 25 peserta didik, dan kelas XI IPS 3 yang berjumlah 27 peserta 

didik.  Nilai rata-rata dari subjek penelitian ini dilihat dari hasil nilai ujian tengah 

semester (UTS) mata pelajaran geografi yang memiliki kesamaan dalam mencapai 

kriteria ketuntasan minimum (KKM) yaitu sebesar 68, yang disajikan pada tabel 

3.3 berikut. 

Tabel 3.3 

Rata-Rata Hasil UTS Geografi Semester 2 

No Kelas Nilai 

1. XI IPS 1 75,7 

2. XI IPS 2 75,3 
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3. XI IPS 3 73,7 

       Sumber: Hasil Observasi (2017) 

Berdasarkan tabel 3.3 terlihat bahwa seluruh kelas mencapai KKM. 

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut, kelas yang memperoleh rata-rata nilai 

UTS yang homogen adalah kelas XI IPS 1 dan kelas XI IPS 2. Karena itu,  

peneliti memutuskan bahwa yang dijadikan kelas eksperimen yaitu kelas XI IPS 1 

dan untuk kelas kontrol yaitu kelas XI IPS 2. 

E. Definisi Operasional 

1. Model ASSURE 

Model ASSURE merupakan sebuah model desain pembelajaran yang 

memiliki 6 tahapan. Untuk mempermudah memahami model ini, peneliti 

menyusun indikator model ASSURE yang tercantum pada tabel 3.4. 

        Tabel 3.4 

      Indikator Model ASSURE 

No. 
Indikator 

(Model ASSURE) 
Deskripsi 

1. Analyze Learners  

(Analisis Karakteristik Siswa) 

a. Karakteristik umum : usia, jenis kelamin dan 

tingkat kelas. 

b. Analisis kemampuan awal : Rata-rata nilai 

ujian tengah semester 

c. Gaya belajar : Auditif, visual dan kinestetik. 

2. State Standards And Objectives 

(Menentukan Standar dan Tujuan 

Pembelajaran) 

Penentuan standar dan tujuan pembelajaran 

diambil dari silabus, pokok bahasan materi yang 

akan diajarkan serta panduan kurikulum yang 

digunakan oleh guru 

3. Select Methods, Media, and 

Materials 

(Memilih Metode, Media dan Materi 

Ajar) 

Metode : 

 

Media  : 

 

Materi  : 

Problem-Based Learning (PBL) 

 

Slide Show berisi video dan gambar 

tentang bencana alam 

Mitigasi Bencana khususnya sub bab 

jenis dan karakteristik bencana alam  

serta siklus penanggulangan bencana 

4. Utilize Technology Media and 

Materials 

 

(Menggunakan Teknologi, Media dan 

Materi Ajar) 

Teknologi, media dan materi ajar digabungkan, 

kemudian digunakan dalam proses pembelajaran 

di kelas. 

5. Require Learner Participation 

 

(Mengaktifkan Partisipasi Peserta 

Didik) 

Pembelajaran di kelas dengan melibatkan siswa 

di dalamnya (student centered) sesuai dengan 

tahapan-tahapan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tahapan yang telah dilakukan yaitu 

mengetahui karakteristik peserta didik, 

menentukan tujuan pembelajaran, menentukan 

metode, media dan materi pembelajaran.  

6. Evaluate and Revise a. Pemahaman konsep mitigasi bencana 
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(Evaluasi dan Revisi) 

b. Penilaian KBM (Kegiatan Belajar Mengajar) 

c. Perbaikan dilakukan setelah mengujicobakan 

model pembelajaran pada pertemuan pertama 

dengan melihat temuan atau kekurangan 

dalam pembelajaran di kelas. 

Sumber: Studi Literatur (2017) 

2. Pemahaman Konsep Mitigasi Bencana 

Pemahaman konsep adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna 

dari suatu ide atau kejadian-kejadian yang diketahuinya. Sedangkan mitigasi 

bencana merupakan upaya untuk mengurangi atau meminimalisir resiko bencana. 

Penelitian ini membahas bagaimana pemahaman konsep mitigasi bencana peserta 

didik sebagai upaya dalam penanggulangan kebencanaan yang disajikan dalam 

studi kuasi eksperimen dengan menggunakan model ASSURE sebagai desain 

pembelajarannya.  

Parameter yang digunakan untuk mengetahui pemahaman bencana pada 

peserta didik adalah kemampuan translasi, interpretasi dan ekstrapolasi pada 

materi kelas XI IPS yaitu KD 3.7 menganalisis jenis dan penanggulangan bencana 

alam melalui edukasi, kearifan lokal, dan pemanfaatan teknologi modern. 

Tabel 3.5 

Parameter Pemahaman Konsep Mitigasi Bencana 
 Dimensi Indikator 

Pemahaman 

Konsep 

Translasi  

 

a. Menterjemahkan pengertian bencana 

b. Menterjemahkan pengertian mitigasi bencana 

c. Menterjemahkan prinsip-prinsip penanggulangan 

bencana 

d. Mengemukakan jenis-jenis bencana 

Interpretasi a. Menafsirkan kembali tanda-tanda terjadinya bencana  

b. Menafsirkan dampak yang ditimbulkan oleh bencana 

c. Menjelaskan langkah mitigasi yang dilakukan saat 

terjadi bencana 

Ekstrapolasi 

 

a. Manafsirkan bencana yang terjadi di indonesia 

b. Menafsirkan tahapan-tahapan siklus penanggulangan 

bencana 

c. Menyimpulkan karakteristik bencana 

d. Memperkirakan hal-hal penyebab terjadinya bencana  

e. Memperkirakan tindakan yang akan dilakukan pada 

saat terjadi bencana 

Sumber: Studi Literatur (2017) 

F. Prosedur Penelitian 
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Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahapan-tahapan tersebut 

meliputi:  

1. Mengadakan studi pendahuluan di SMA Negeri 1 Dondo dan MA Al-

Ikhlas Tinabogan guna memperoleh gambaran mengenai penerapan model 

ASSURE. Selain itu, dilakukan juga observasi tentang pembelajaran 

konvensional guna untuk memperoleh gambaran jenis pembelajaran 

konvensional seperti apa yang telah diterapkan dan apakah dengan 

pembelajaran konvensional selama ini sudah dapat menunjang hasil 

belajar peserta didik. Studi pendahuluan dilakukan dengan wawancara dan 

dokumentasi. 

2. Melakukan persiapan penelitian dengan menyusun materi pembelajaran, 

instrumen penelitian dan uji coba serta menganalisis data uji coba 

instrumen. 

3. Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penentuan kelas 

eksperimen dan kelas kontrol dilakukan dengan melihat nilai rata-rata 

hasil ujian tengah semester. 

4. Memberikan arahan kepada guru tentang tahapan model ASSURE. Hal ini 

dilakukan sebelum diberikannya pembelajaran di kelas eksperimen. 

Sedangkan kelas kontrol pembelajaran dengan metode konvensional 

merupakan pembelajaran yang sering diterapkan oleh guru pada saat 

pembelajaran di kelas.  

5. Melakukan tes awal  (pretest ) pada peserta didik kelas eksperimen dan 

kelas kontrol guna mendapatkan gabaran mengenai pemhaman konsep 

peserta didik sebelum diberi perlakan. 

6. Melaksanakan pembelajaran baik pada kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol. Pelaksanaan pembelajaran dilakukan oleh guru geografi SMA 

Negeri 1 Dondo dan MA Al-Ikhlas Tinabogan. Peneliti bertindak sebagai 

observer.  

7. Melakukan tes akhir (posttest) untuk mengetahui hasil pemahaman konsep 

peserta didik setelah pemberian perlakuan pada kelas eksperimen dan 

setelah kegiatan pembelajaran tanpa perlakuan pada kelas kontrol.  

8. Analisis data dan menarik kesimpulan. 



44 
 

Babul Hasanah, 2017 
PENGARUH PENERAPAN MODEL ASSURE TERHADAP PEMAHAMAN KONSEP  
MITIGASI BENCANA PESERTA DIDIK 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

Secara garis besar, prosedur penelitian tersebut dapat digambarkan melalui 

diagram alur pada Gambar 3.1 berikut ini. 
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Gambar 3.1 Diagram Alur Prosedur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

G. Teknik Pengumpulan Data 

1. Tes Pemahaman Konsep 

Tes ini digunakan untuk mengukur pemahaman konsep siswa terhadap materi 

mitigasi bencana alam. Tes pemahaman konsep diberikan untuk kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol yaitu sebelum diberikan perlakuan (pretest) 

dan setelah diberikan perlakuan dengan penerapan model pembelajaran yang 

berbeda pada kedua kelompok tersebut (posttest). Soal tes ini berupa pilihan 

ganda dengan lima pilihan jawaban.  

Tahap awal penyusuan soal adalah pembuatan kisi-kisi soal yang bertujuan 

untuk menentukan konsep-konsep yang akan diukur yang sesuai dengan indikator 

yang telah ditentukan. Selanjutnya menyusun pokok uji yang sesuai dengan 

konsep dan indikator pembelajaran. Setelah kisi-kisi soal dibuat, setiap butir soal 

tes pemahaman konsep dikonsultasikan dengan dosen pembimbing kemudian 

hasilnya diujicobakan pada siswa kelas XI IPS. Hasil uji coba kemudian diolah 

dan dianalisis untuk  mendapatkan soal yang valid dan reliabel. 

2. Observasi 

Observasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan 

pembelajaran dengan menggunakan model ASSURE. Observasi ditujukan kepada 

guru dan siswa melalui lembar observasi. Instrumen pelaksanaan pembelajaran 

berupa lembar observasi meliputi persiapan pembelajaran dengan penyusunan 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang meliputi penyusunan KI, KD, 

metode, media, alat dan bahan serta penilaian. Lembar observasi yang digunakan 

dalam penelitian ini berupa daftar cek.  

3. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam penelitian ini bertujuan untuk mengumpulkan data-data 

berbentuk foto kegiatan selama penelitian berlangsung serta hasil analisis 

dokumen-dokumen penelitian. 

Analisis Data 

& 

Menarik Kesimpulan 
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H. Uji Alat Tes Penelitian 

Tes yang baik harus memenuhi empat karakteristik yaitu validitas, reliabilitas,  

tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butir soalnya. Karena itu untuk 

mendapatkan tes yang baik (tes pemahaman konsep) diujicobakan terlebih dahulu, 

setelah itu dianalisis validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran dan daya pembeda 

setiap butir soalnya.  

1. Validitas Tes 

Sebuah tes disebut valid apabila tes itu dapat mengukur apa yang hendak 

diukur. Validitas butir soal dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan softwere SPSS Versi 16.0 for Windows. Kriteria yang digunakan dalam 

menentukan valid tidaknya setiap butir soal terdapat pada tabel 3.6 berikut.  

Tabel 3.6  

Klasifikasi Analisis Validitas Tes 

Nilai r Interpretasi 

>m0,4 Butir Soal Sangat Baik 

0,3 – 0,39 Butir Soal Baik 

0,2 – 0,29 Butir Soal Harus direvisi/diperbaiki 

<m0,19 Butir Soal Jelek/Jangan digunakan 

         Sumber: Arikunto (2006) 

Rekapitulasi pengujian validitas instrumen tes ditunjukkan pada tabel 3.7 

berikut ini.  

Tabel 3.7 

Rekapitulasi Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal 
No. Validitas Nomor Soal Jumlah 

1. Butir soal sangat baik 
2, 3, 4, 6, 7, 8, 10, 11, 15, 16, 

17, 19, 21, 23, 26, 27, 30 
17 

2. Butir soal baik 
1, 5, 12, 14, 20, 24, 25, 28, 

29 
9 

3. Butir soal harus direvisi/diperbaiki - - 

4. Butir soal jelek/jangan digunakan 9, 13, 18, 22 4 

Jumlah 30 

     Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 

Berdasarkan tabel 3.7 menunjukkan bahwa 17 butir soal masuk dalam 

kategori sangat baik, 9 butir soal kategori baik dan 4 butir soal kategori jelek dan 

tidak bisa digunakan. Sehingga hanya digunakan 26 soal untuk mengukur 

pemahaman konsep peserta didik. (Hasil perhitungan terlampir). 
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2. Reliabilitas Tes 

Reliabilitas berhubungan dengan masalah kepercayaan. Suatu tes dikatakan 

mempunyai taraf kepercayaan yang tinggi jika tes tersebut dapat memberikan 

hasil yang tetap. Karena itu, reliabilitas tes berhubungan dengan ketetapan hasil 

tes. Reliabilitas soal tes dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan 

bantuan softwere SPSS Versi 16.0 for Windows. Kriteria yang digunakan dalam 

menentukan reliabilitas soal tes digambarkan pada tabel 3.8. 

Tabel 3.8 

Klasifikasi Analisis Reliabilitas Tes 
Nilai r Interpretasi 

0 < r < 0,2 Sangat Rendah 

0,2 ≤ r < 0,4 Rendah 

0,4 ≤ r < 0,6 Cukup  

0,6 ≤ r < 0,8 Tinggi  

0,8 ≤ r ≤ 1 Sangat Tinggi  

         Sumber: Arifin (2011, hlm. 90) 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh nilai reliabilitas (r) sebesar  

0,718 yang termasuk dalam katergori derajat reliabilitas tinggi. Sehingga 

instrumen tes pemahaman konsep adalah reliabel. 

3. Tingkat Kesukaran 

Indeks kesukaran butir soal merupakan bilangan yang menunjukkan tingkat 

kesukaran butir soal. Suatu soal dikatakan memiliki tingkat kesukaran yang baik 

bila soal tersebut tidak terlalu mudah dan juga tidak terlalu sukar. Soal yang 

terlalu mudah tidak merangsang siswa untuk meningkatkan usaha 

memecahkannya. Sebaliknya soal yang terlalu sukar dapat membuat siswa putus 

asa dan tidak mau untuk memecahkannya. Indeks kesukaran butir soal dapat 

dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Arikunto (2012) 

berikut ini. 

 

                                                                                                                

Keterangan: 

P = indeks kesukaran 

B = banyaknya peserta didik yang menjawab soal dengan benar 

P = 
𝐵

𝐽𝑠
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Js = jumlah seluruh peserta didik yang mengikuti tes 

Tabel 3.9 

Kategori Tingkat Kesukaran 

P Kategori 

0,00 – 0,30 Soal Sukar 

0,31 – 0,70 Soal Sedang 

0,71 – 1,00 Soal Mudah 

         Sumber: Arifin (2011, hlm. 135) 

Berdasarkan analisis taraf kesukaran pada masing-masing butir soal, 

diperoleh rekapitulasi taraf kesukaran yang ditunjukkan pada tabel 3.10. 

Tabel 3.10 

Rekapitulasi Taraf Kesukaran 

No. 
Tingkat 

Kesukaran 
Nomor Soal 

Jumlah 

1. Soal Sukar 3, 13, 14, 24 4 

2. 

Soal Sedang 

1, 2, 4, 5, 6, 8, 9, 10, 11, 12, 15, 

16, 17, 19, 20, 21, 22, 23, 26, 

27, 28, 29, 30 

23 

3. Soal Mudah 7, 18, 25 3 

Jumlah 30 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 

Berdasarkan tabel 3.10, menunjukkan bahwa terdapat 4 soal kriteria sukar, 

23 soal kriteria sedang dan 4 soal berkriteria mudah. (Hasil perhitungan 

terlampir). 

4. Daya Pembeda 

Daya pembeda dari sebuah butir soal menyatakan seberapa jauh kemampuan 

butir soal tersebut mampu membedakan antara siswa yang mengetahui 

jawabannya dengan benar dengan siswa yang menjawab salah. Untuk menghitung 

daya pembeda setiap butir soal digunakan rumus berikut (Arikunto, 2010).  

 

                   𝐷𝑃 =  
𝐵𝐴

𝐽𝐴
− 

𝐵𝐵

𝐽𝐵
                                        

Keterangan: 

DP  =  Daya pembeda 

BA =  Banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab soal  dengan benar 

BB =  Banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab soal dengan benar 
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JA  =  Banyaknya peserta kelompok atas 

JB  =   Banyaknya peserta kelompok bawah 

Setelah diketahui daya beda masing-masing soal, selanjutnya dapat diketahui 

kriteria daya beda dari masing-masing soal. Arikunto (2010, hlm 232), 

menyatakan kriteria tersebut sebagai berikut.  

 

 

Tabel 3.11 

Kriteria Daya Pembeda 

Daya Pembeda Interpretasi 

DP ≤ 0,00 Sangat Rendah 

0,00 < DP ≤ 0,20 Rendah 

0,20 < DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 < DP ≤ 1,00 Sangat Baik 

 Sumber: Arikunto (2010) 

Berdasarkan hasil uji coba instrumen, diperoleh hasil rekapitulasi uji daya 

pembeda soal yang ditunjukkan pada tabel 3.12 berikut ini.  

Tabel 3.12 

Rekapitulasi Daya Pembeda Soal 

No. Daya Beda Nomor Soal Jumlah 

1 Sangat Rendah 9, 13, 22 3 

2 Rendah 18 1 

3 
Cukup 

1, 5, 8, 12, 14, 16, 20, 21, 23, 24, 25, 

28, 29 
13 

4 
Baik 

2, 3, 4, 6, 7, 10, 11, 15, 17, 19, 26, 27, 

30 
13 

5 Sangat Baik - 0 

Jumlah 30 

   Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017) 

Hasil pengolahan data pada tabe 3.12 menunjukkan bahwa pada instrumen tes 

terdapat tiga dengan daya pembeda sangat rendah/jelek, satu soal dengan daya 

pembeda rendah, 13 soal dengan daya pembeda cukup dan 13 soal dengan daya 

pembeda baik. (Hasil perhitungan terlampir). 

Berdasarkan hasil pengolahan data pengujian validitas, taraf kesukaran dan 

daya pembeda setiap butir soal tes pemahaman konsep, maka ada beberapa soal 
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yang baik dan kurang baik. Soal dengan kategori baik akan digunakan dan yang 

kurang baik akan dilakukan perbaikan atau tidak dipergunakan tergantung dari 

analisis pengujian. Rekapitulasi analisis uji coba instrumen tes pemahaman 

konsep yang dapat digunakan ataupun yang tidak dapat digunakan dapat dilihat 

pada tabel 3.13 berikut ini. 

 

 

Tabel 3.13 

Rekapitulasi Analisis Uji Coba Instrumen 

No 

Soal 

Validitas 
Relibilitas 

Tingkat 

Kesukaran 
Daya Beda 

Ket 

Nilai Ket Nilai Ket Nilai Ket 

1. 0.340 Baik 

0, 718 

0.65 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

2. 0.571 S.Baik 0.65 Sedang 0,47 Baik Dipakai 

3. 0.524 S.Baik 0.29 Sukar 0,44 Baik Dipakai 

4. 0.434 S.Baik 0.61 Sedang 0,54 Baik Dipakai 

5. 0.318 Baik 0.35 Sedang 0,3 Cukup Dipakai 

6. 0.515 S.Baik 0.58 Sedang 0,48 Baik Dipakai 

7. 0.503 S.Baik 0.71 Mudah 0,44 Baik Dipakai 

8. 0.435 S.Baik 0.52 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

9. 0.111 Jelek 0.35 Sedang 0,05 Jelek Dibuang 

10. 0.540 S.Baik 0.52 Sedang 0,49 Baik Dipakai 

11. 0.434 S.Baik 0.61 Sedang 0,41 Baik Dipakai 

12. 0.385 Baik 0.58 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

13. 0.010 Jelek 0.13 Sukar -0,01 Jelek Dibuang 

14. 0.383 Baik 0.23 Sukar 0,31 Cukup Dipakai 

15. 0.465 S.Baik 0.42 Sedang 0,42 Baik Dipakai 

16. 0.410 S.Baik 0.45 Sedang 0,36 Cukup Dipakai 

17. 0.410 S.Baik 0.61 Sedang 0,41 Baik Dipakai 

18. 0.077 Jelek 0.87 Mudah 0,13 Jelek Dibuang 

19. 0.497 S.Baik 0.48 Sedang 0,42 Baik Dipakai 

20. 0.365 Baik 0.52 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

21. 0.425 S.Baik 0.65 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

22. -0.005 Jelek 0.58 Sedang -0,04 Jelek Dibuang 

23. 0.434 S.Baik 0.61 Sedang 0,41 Cukup Dipakai 

24. 0.382 Baik 0.29 Sukar 0,3 Cukup Dipakai 

25. 0.362 Baik 0.71 Mudah 0,34 Cukup Dipakai 

26. 0.510 S.Baik 0.65 Sedang 0,47 Baik Dipakai 

27. 0.415 S.Baik 0.35 Sedang 0,43 Baik Dipakai 

28. 0.388 Baik 0.52 Sedang 0,35 Cukup Dipakai 

29. 0.375 Baik 0.45 Sedang 0,37 Cukup Dipakai 

30. 0.512 S.Baik 0.42 Sedang 0,42 Baik Dipakai 

 Sumber: Hasil Pengolahan Data (2017)  

 

I. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif kuantitatif. Data yang diperoleh berupa hasil observasi dan hasil pretest 
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dan posttest peserta didik. Hasil observasi dianalisis secara deskriptif untuk 

mengetahui pelaksanaan pembelajaran serta aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran. Skor pretest dan posttest dianalisis dengan uji statistik 

menggunakan program SPSS untuk melihat hasil tes pemahaman konsep peserta 

didik.  

1. Uji Gain Faktor (N-Gain) 

Untuk mengetahui peningkatan nilai setelah adanya perlakuan dapat 

menggunakan nilai gain dan persentase kenaikan untuk setiap sampel penelitian 

yang telah mewakili populasi. Persentase diperoleh dari selisih antara nilai tes 

sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Dalam penelitian ini, presentase kenaikan 

nilai dihitung dengan menggunakan bantuan Microsoft excel dan nilai gain 

dihitung dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Meltzer (2000, 

hlm. 3) 

Besaran peningkatan pemahaman konsep peserta didik setelah dilakukan 

perlakuan dapat diinterpretasikan dalam beberapa kriteria sebagai berikut: 

Tabel 3.14 

Kriteria kategori Gain 
G Kriteria 

1 ≥ 0,8 Sangat Tinggi 

0,6 ≤ 0,8 Tinggi 

0,4 ≤ 0,6 Sedang 

0,2 ≤ 0,4 Rendah 

g ≤ 0,2 Sangat Rendah 

  Diadaptasi dari Samsudin (dalam Rahayu, 2013, hlm. 56) 

2. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal 

atau tidak. Pada penelitian ini, asumsi normalitas dieksplorasi menggunakan uji  

Kolmogorov Smirnov melalui program SPSS dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Bentuk hipotesis untuk uji normalitas adalah sebagai berikut.  

H0  diterima jika nilai sig. > 0,05, artinya data berdistribusi normal 

H0  ditolak jika nilai sig. < 0,05, artinya data tidak berdistribusi normal 

3. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan  untuk memperlihatkan dua atau lebih kelompok 

data sampel dari populasi yang memiliki variansi yang sama. Jika menggunakan 

program SPSS, maka dapat dilakukan dengan menggunakan uji Levene dalam 

N – Gain = 
𝑃𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒

𝑀𝑎𝑥𝑖𝑚𝑢𝑚 𝑃𝑜𝑠𝑠𝑖𝑏𝑙𝑒 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒−𝑃𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡 𝑆𝑐𝑜𝑟𝑒
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One-Way Anova pada taraf signifikansi α= 0,05. Cara ini dilakukan dengan 

membandingkan angka signifikansi (Sig) dengan nilai α (0,05) dengan kriteria: 

jika angka signifikan (Sig) < α (0,05), maka H0 ditolak. Sebaliknya, jika angka 

signifikan (Sig) > alfa (0,05), maka H1 diterima. Kaidah uji homogenitas adalah 

sebagai berikut. 

H0 : kedua varians populasi adalah tidak homogen 

H1 : kedua varians populasi homogen  

 

4. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis ditujukan untuk mengetahui diterima atau ditolaknya hipotesis 

yang telah diajukan. Uji hipotesis dilakukan dengan uji t pada data yang 

berdistribusi normal dan homogen. Jika data terdistribusi normal tetapi tidak 

homogen digunakan uji-t’. Apabila data tidak terdistribusi normal dan tidak 

homogen maka digunakan uji non-parametrik dengan uji Mann-Whitney 

(Ruseffendi, 2010). Untuk mengetahui hasil hipotesis dapat diperoleh dengan cara 

membandingkan signifikansi dengan tingkat kepercayaan yang kita ambil yaitu α 

=0,05. Jika sig < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Alur uji hipotesis terlihat 

pada gambar berikut ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Alur pengujian hipotesis penelitian 
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